Suatu Bantahan Palsu

Untuk menelanjangi hal ini, kami hanya perlu mengundang perhatian
pembaca kepada usaha mereka yang terkuat, yaitu sebuah usaha yang merupakan
inti dari keseluruhan pertentangan, dan yang menjelaskan siasat-siasat mereka dan
juga tanda pengenal penyangkalan mereka. Usaha ini akan memunculkan setiap
kekeliruan, apakah itu kekeliruan Nyonya White atau kekeliruan musuh-musuhnya.

Di dalam sebuah buku kecil yang diterbitkan untuk menentang interpretasinya
mengenai 2300 hari dari Daniel 8 : 14, penulis buku itu mengatakan sebagai berikut

“Marilah kita membandingkan kata-kata Nyonya White ini dan melihat
bagaimana sekaliannya itu diperbandingkan dengan Alkitab, atau dengan kata-kata
injil berikutnya. Pertama injil menceriterakan kepada kita secara pasti, bahwa pada
waktu Yesus masuk ke sorga ia masuk ke dalam tempat hadirat Allah lalu duduk
pada sebelah kananNya. Nyonya White menyangkal akan hal ini lalu mengatakan,
bahwa Yesus pergi masuk ke sorga, ke dalam ruangan yang pertama dari kaabah
kesucian, lalu bertugas di hadapan tirai, yang terdapat di hadapan Allah untuk
selama delapan belas abad lamanya. Bagaimana mungkin Yesus berada di dalam
hadirat Allah, dan pada sebelah kananNya, lalu pada waktu yang sama la juga
melayani di hadapanNya dengan sebuah tirai pemisah di antara mereka? Bukankah
lebih baik menolak saja apa yang dikatakan Nyonya White itu terhadap masalah ini
lalu menyambut Firman Allah? Jika kita menerima kata-kata Nyonya White itu,
bukankah kita terpaksa menyangkal Alkitab?

"Jika sekiranya kata-kata Nyonya White itu benar bahwa Yesus bertugas di
hadapan Allah, sebagaimana dahulu imam melayani setiap hari di dalam ruangan
yang pertama dari kaabah kesucian bumi, menyampaikan ke hadapan Allah darah
dari persembahan dosa, maka dimanakah Allah berada? Bukankah la berada di
dalam ruangan yang kedua? Dapatkah orang menyangkal keberadaanNya di sana,
sesuai dengan contoh, apabila Injil mengajarkan balwa la membayangi kursi grafirat
itu sementara para imam melayani di depan tirai setiap hari ?" ----- The Twenty
Three Hundred Day 1844 Doctrine Weighed and Found Wanting, p. 44. (Dua
Ribu Tiga Ratus Hari Ajaran Tahun 1844 Yang Telah Ditimbang dan Didapati
Kurang, Halaman 44).

Setelah mendengar tuduhan dari penggugat itu, maka marilah sekarang kita
mendengarkan



